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Pengertian Reviu

Reviu RKA-DPRRI adalah penelaahan atas penyusunan dokumen rencana keuangan
yang bersifat tahunan berupa RKA oleh auditor Inspektorat Utama yang kompeten,
untuk memberikan keyakinan terbatas ( limited assurance) bahwa RKA-DPRRI telah
disusun berdasarkan Pagu Anggaran dan/atau Alokasi Anggaran yang ditetapkan
oleh Menteri Keuangan dan Menteri PPN/Kepala Bappenas, RKP hasil kesepakatan
pemerintah dengan DPR-RI dalam pembicaraan pendahuluan rancangan APBN,
AKUPA, Standar Biaya (SBM,SBK,Surat/Ijin prinsip Menkeu), dan kebijakan
pemerintah/DPR lainnya serta memenuhi kaidah perencanaan penganggaran dalam
upaya membantu Sekretaris Jenderal untuk menghasilkan RKA-DPR RI yang
berkualitas.



Tujuan Reviu

Memberikan KEYAKINAN TERBATAS RKA DPR 
RI telah disusun berdasarkan : RKP, RENSTRA, 
AKUPA, Pagu Anggaran, dan Sasaran Kinerja

Menjamin KEBENARAN, KELENGKAPAN, dan
KEPATUHAN dalam penerapan kaidah-kaidah
penganggaran



Sasaran REVIU

Kelayakan anggaran untuk menghasilkan sebuah
keluaran

Kepatuhan dalam penerapan kaidah perencanaan dan
penganggaran: SBM dan SBK, Surat Menkeu, penggunaan

akun-akun.

Kelengkapan dokumen pendukung : ToR dan RAB, Price 
List, dan data dukung terkait lainnya

Rincian anggaran untuk mendanai inisiatif baru dan/atau
rincian anggaran angka dasar yang mengalami prubahan

pada level komponen

Yang perlu didalami :

1. ToR dilengkapi RAB untuk
memastikan jenis belanja/akun yang 
akan digunakan guna menghindari
kesalahan akun pada saat pelaporan
(LK)

2. Data dukung/price list tidak hanya
satu referensi

3. Pastikan pengadaan BMN baru telah
terdaftar dalam RK-BMN

4. Potensi berulangnya temuan BPK, 
terutama pekerjaan fisik
(pemaketan)










